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ABSTRACT 
 
Company's current scheduling condition is not optimal since too much additional time/work days 
exists. Planning and creating a better production scheduling system is needed to minimize production 
time and reduce the additional time. The CDS scheduling method will find the best makespan by 
combining existing work stations into two groups of machines. Those two groups are sorted by 
prioritizing on fastest process time, and then the makespan can be created. Meanwhile the NEH 
scheduling method looks for the makespan by sorting based on the SPT (Shortest Processing Time) first 
and then enter the job based on the sequence of each. This research found that the NEH scheduling 
method is the most appropriate since it obtained a bigger cost saving and eliminates overtime. 
 





Kondisi penjadwalan perusahaan saat ini belum optimal dimana banyak terjadi penambahan 
waktu/hari kerja. Dalam rangka meminimalkan waktu produksi dan mengurangi penambahan waktu 
maka dilakukan perencanaan dan membuat suatu sistem penjadwalan produksi yang lebih baik agar 
masalah-masalah tersebut dapat teratasi. Metode penjadwalan CDS mencari makespan dengan 
mengurutkan prioritas terbaik dengan mengkombinasikan stasiun kerja yang ada menjadi dua kelompok 
mesin. Dari dua kelompok mesin tersebut kemudian diurutkan dengan mengutamakan waktu proses yang 
tercepat, setelah itu dicari makespannya sedangkan metode penjadwalan NEH mencari makespan 
dengan melakukan pengurutan berdasarkan SPT (Short Processing Time) terlebih dahulu kemudian 
memasukkan job berdasarkan pengurutan tersebut satu persatu. Pada penelitian ini ditemukan bahwa 
metode penjadwalan NEH adalah yang paling tepat karena menghasilkan biaya penghematan yang lebih 
besar dan meniadakan waktu kerja lembur. 
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